
ISSN 2747-268X (online) 

Vol. 3 No. 6, 2023 
 

 

 
1 

 

Pengaruh Penggunaan Media Ular Tangga Terhadap Minat 
Belajar Siswa Sekolah Dasar 

The Influence of Using Snakes and Ladders Media on Learning Interests of Elementary School Students 

 

Jesika Pratiwi Putri*, Nurhaedah, Bhakti Prima Findiga Hermuttaqien  
Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Negeri Makassar, Makassar, Indonesia 

*Penulis Koresponden: jesikapratiwiputri714@gmail.com 

 

 

 

ABSTRAK  

Penelitian ini dilakukan berdasarkan permasalahan minat belajar siswa. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui gambaran penggunaan media ular tangga, untuk mengetahui gambaran minat belajar siswa, dan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media ular tangga terhadap minat belajar siswa kelas V di UPT SDN No.14 

Tamalatea Kec Tamalatea Kab Jeneponto. Penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimen dengan pendekatan 

kuantitatif. Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu quasi experiment dengan tipe nonequivalent control 

group design. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas V UPT SDN No.14 Tamalatea Kec Tamalatea 

Kab Jeneponto. Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu 13 siswa kelas VA dan 13 siswa kelas VB yang di pilih 

dengan teknik purposive sampling. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi, 

dan angket minat belajar siswa. Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan inferensial. Hasil analisis 

deskriptif menunjukkan bahwa penggunaan media ular tangga berjalan dengan sangat baik.  

 

Kata kunci: Percaya Diri, Time Token Arends, Model Pembelajaran Kooperatif 

 

ABSTRACT  

This research was conducted based on the problem of student interest in learning. This research asw to describe the use of snake 

and ladder media, describe students' learning interest, and to find out the effect of using snakes and ladder media on the learning 

interest of V grade students at UPT SDN No.14 Tamalatea Kec Tamalatea Jeneponto Regency. This research is experimental 

research with a quantitative approach. The design used in this study was a quasi-experiment with a nonequivalent control group 

design. The population in this study were all students of class V UPT SDN No.14 Tamalatea, Tamalatea District, Jeneponto 

Regency. The samples in this study were 13 VA class students and 13 VB class students who were selected by purposive sampling 

technique. The data in this study were collected using observation sheets and questionnaires of student learning interest. Data 

were analyzed using descriptive and inferential analysis. The results of the descriptive analysis show that the use of snakes and 

ladders media works very well. 

 

Keywords: Confident, Time Token Arends, Cooperative Learning Model 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu proses pelatihan dan 

pengajaran, terutama diperuntukkan kepada anak-

anak dan remaja, baik disekolah-sekolah maupun 

dikampus-kampus, dengan tujuan memberikan 

pengetahuan dan mengembangkan keterampilan-

keterampilan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

online, pendidikan diartikan sebagai proses perubahan 

sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang 

dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan. 

 

Sistem pendidikan nasional merupakan keseluruhan 

komponen yang memiliki keterkaitan yang erat dalam 

ketercapaian tujuan pendidikan nasional. Menurut 

Saidah (2016) menyatakan bahwa pendidikan nasional 

dapat diartikan sebagai wadah yang sesuai dengan 

Pancasila dan Undang-Undang Republik pada tahun 

1945. Sekolah merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang formal sebagai pengembang 

kemajuan siswa yang sudah ada dalam dirinya, 

sehingga penting dalam mengetahui fungsi 

pendidikan.  

  

Berdasarkan  wawancara dan observasi yang 

dilakukan pada tanggal 7 sampai dengan 12 Februari 

2023 oleh calon peneliti bersama kepala sekolah dan 

guru kelas V UPT SDN No. 14 Tamalatea Kabupaten 

Jeneponto diperoleh gambaran bahwa hampir selama 

proses pembelajaran siswa merasa bosan, kurang aktif 

dan kurang bersemangat karena pembelajaran yang 

menonton sehingga menyebabkan rendahnya minat 

belajar siswa, dan pembelajaran yang hanya berpusat 

pada guru. Dalam proses belajar mengajar minat 

belajar siswa dipengaruhi faktor eksternal, yaitu guru 

belum pernah memanfaatkan atau menerapkan media 

umum. Guru hanya menyampaikan dan memberikan 

tugas melalui buku siswa atau modul dan 

memeriksanya ketika mata pelajaran yang 

bersangkutan kembali diajarkan pada minggu 

selanjutnya. Hal ini mengakibatkan siswa kurang 

termotivasi yang berpengaruh pada minat belajarnya. 

 

Media pembelajaran yang dapat digunakan banyak 

sekali macamnya, salah satunya dapat menggunakan 

permainan yang menarik serta tidak membosankan, 

seperti permainan ular tangga. Dengan adanya media 

sambil bermain dapat memiliki manfaat yang sangat 

penting pada masa usia sekolah dasar yaitu salah 

satunya mempermudah peserta didik untuk aktif, 

menguasai, dan memahami materi pembelajaran yang 

bersifat abstrak. Arsyad (2014) media permainan ular 

tangga adalah permainan papan yang dimainkan oleh 

dua orang atau lebih. Permainan ular tangga 

diharapkan dapat meningkatkan minat siswa karena 

permainan ini mudah dilakukan, sederhana 

peraturannya dan mendidik apabila diberikan tema 

positif. Selain itu permainan ular tangga membuat 

siswa menjadi lebih aktif karena siswa dapat 

berpartisipasi langsung dalam pembelajaran. Alat 

permainan edukatif adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan sebagai sarana atau peralatan untuk 

bermain yang mengandung nilai edukatif 

(pendidikan) dan dapat mengembangkan seluruh 

kemampuan anak (Departemen Pendidikan Nasional, 

2007).  

 

Sadiman (2018) menyatakan bahwa setiap permainan 

(games) harus mempunyai empat komponen utama, 

yaitu: (1) adanya pemain, biasanya lebih dari dua 

orang; (2) adanya lingkungan dimana para pemain 

berinteraksi; (3) adanya aturan-aturan main; (4) 

adanya tujuan tertentu yang ingin dicapai. 

 

Berdasarkan permasalahan yang diperoleh di 

lapangan dan diperkuat dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya, yaitu 

Indah (2021) dengan judul penerapan media 

permainan ular tangga terhadap peningkatan hasil 

belajar mata pelajaran ips di Sekolah dasar. Dari hasil 

penelitian tersebut ditemukan bahwa dengan 

menggunakan media ular tangga dapat 

menumbuhkan keaktifan belajar siswa. Kemudian 

peneliti selanjutnya yaitu Wulandari (2017) dengan 

judul peningkatan hasil belajar siswa menggunakan 

media game ular tangga. Dari hasil penelitian tersebut 

ditemukan bahwa dengan menggunakan media ular 

tangga dapat menumbuhkan dan meningkatkan 
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keaktifan belajar siswa dalam mengenal lambang 

bilangan.  

Berdasarkan permasalahan peneliti terdahulu yang 

menunjukkan bahwa media ular tangga menjadi solusi 

terhadap permasalahan siswa yang kurang minat 

dalam pembelajaran ataupun dapat menumbuhkan 

dan meningkatkan minat siswa. Oleh karena itu calon 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul pengaruh media ular tangga terhadap minat 

belajar siswa kelas V UPT SDN No. 14 Tamalatea 

Kabupaten Jeneponto. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian eksperimen yaitu quasi eksperiment 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian eksperimen yakni metode penelitian yang 

penggunaannya mencari pengaruh terhadap 

perlakuan tertentu terhadap sesuatu dalam kondisi 

yang terkendalikan. Eksperimen ini dipilih untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan media 

ular tangga terhadap minat belajar siswa pada kelas 

eksperimen yang diberikan treatment.   

 

Quasi eksperimental memiliki kesamaan dengan true 

eksperimental bedanya hanya pada pengontrolan 

variabel. Quasi experimental design yaitu jenis 

eksperimen yang memiliki kelompok kontrol, tetapi 

tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 

variabel-variabel luar yang mempengaruhi  

pelaksanaan eksperimen. Kelas eksperimen dalam 

penelitian ini diberikan perlakuan berupa 

pembelajaran menggunakan media ular tangga, 

sedangkan pada kelas kontrol tidak diberikan 

perlakuan sebagai pembandingnya. 

 

2.2. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah quasi 

experimental tipe nonequivalent control grup desain. 

Penelitian dilakukan terhadap dua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 

dalam penelitian ini diberikan perlakuan berupa 

pembelajaran menggunakan media ular tangga, 

sedangkan pembelajaran pada kelas kontrol dilakukan 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Sedangkan secara prosedur pola rancangan yang di 

gunakan penelitian ini ialah quasi experimental tipe 

nonequivalent control group design. Desain ini 

digunakan peneliti untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media ular tangga terhadap minat belajar 

siswa pada kelas V di UPT SDN No.14 Tamalatea 

Kabupaten Jeneponto. Secara jelas, desain penelitian 

dapat digambarkan sebagai berikut 

 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelas 
Post-

nontest 
Pelakuan Pre-nontest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3  O4 

Sumber: Sugiyono, 2015 

 

Keterangan: 

O1  : Angket minat belajar kelompok eksperimen 

sebelum di berikan perlakuan 

O2  : Angket minat belajar kelompok eksperimen 

setelah diberikan perlakuan 

O3  : Angket minat belajar kelompok kontrol sebelum 

diberikan pembelajaran 

O4  : Angket minat belajar kelompok kontrol setelah 

diberikan pembelajaran 

X :Perlakuan pada kelas eksperimen yang 

menggunakan media ular tangga 

 

2.3. Instrumen Penelitian 

Instrumen Penelitian berupa lembar observasi dan 

lembar angket. 

 

Lembar observasi dilakukan selama proses 

pembelajaran berlangsung. Selama proses 

pembelajaran digunakan dua lembar observasi yaitu 

lembar observasi media ular tangga dan lembar 

observasi penilaian minat belajar siswa. lembar 

observasi media ular tangga berfungsi untuk 

mengetahui keberhasilan peneliti (guru) dalam proses 

pembelajaran, sedangkan lembar observasi penilaian 

minat siswa berfungsi untuk mengetahui minat siswa 

dalam pembelajaran dengan menggunakan media ular 
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tangga. Lembar observasi bertujuan mengamati 

keterlaksanaan kegiatan pembelajaran dengan 

penggunaan media ular tangga terhadap minat belajar 

siswa kelas V di UPT SDN No.14 Tamalatea. 

 

Sedangkan Angket minat belajar pada penelitian ini 

berjumlah 25 butir pernyataan jawaban, setiap 

instrumen menggunakan skala pengukuran yaitu 

skala likert yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi. Angket dibuat dengan 

menyiapkan kisi-kisi instrumen yang terdiri dari 

indikator kegiatan  minat belajar 

 

2.4. Analisis Data 

Analisis data ini dimaksudkan untuk memberi batasan 

penemuan-penemuan agar menjadi data yang teratur, 

tersusun, serta lebih berarti. Pada penelitian kuantitatif 

teknik analisis data yaitu menggunakan analisis 

statistik. Analisis ini terbagi ke dalam dua kelompok, 

yaitu: 

 

1) Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis data deskriptif ini memiliki tujuan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan skor minat 

belajar siswa baik pada kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol. Cara menganalisis angket pada 

penelitian ini menggunakan skala likert.  

 

Analisis data statistik deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan keterlaksanaan proses pembelajaran 

yang menggunakan media ular tangga dan minat 

belajar siswa yang dilihat dari pengisian angket 

sebelum dan sesudah di berikan statement. Statistik 

deskriptif meliputi penyajian data dalam bentuk mean, 

median, modus, nilai tinggi, nilai rendah, dan standar 

deviasi menggunakan IBM Statistic Version 22. 

 

Apabila nilai diketahui, maka langkah selanjutnya 

adalah mencari nilai standar deviasi untuk 

mengelompokkan data keadaan bentuk kategori 

interval skor. Kemudian, nilai rata-rata standar deviasi 

dianalisis secara statistik untuk memperoleh deskripsi 

pengaruh penggunaan media ular tangga terhadap 

min at baca siswa. Perhitungan tingkat pada kedua 

variabel penelitian diinterpretasikan dalam bentuk 

kategori interval skor. Adapun langkah-langkah 

pengkategorian menurut Arikunto (2012, h: 299) 

sebagai berikut: 

 

a. Kelompok tinggi, (X≥M + 1 SD) 

b. Kelompok sedang, (X-1SD ≤ X < (M + SD) 

c. Kelompok rendah, (X < M -1 SD) 

 

Keterangan: 

X   = Semua responden yang masuk kategori 

M   = Nilai rata-rata 

SD   = Standar deviasi 

 

2) Analisis Statistik Inferensial 

a) Uji Asumsi Data 

Ada tidaknya pengaruh penggunaan media ular 

tangga terhadap minat belajar siswa dapat dilihat dari 

hasil analisis statistik inferensial yaitu uji hipotesis. 

Analisis ini di gunakan untuk menganalisis data 

sampel, dimana hasilnya berlaku secara umum atau 

generalisasi (berlaku untuk populasi) sebelum 

melakukan uji hipotesis menggunakan independent 

sample  T-test maka yang harus dilakukan terlebih 

dahulu yaitu uji asumsi analisis data. Uji asumsi 

analisis data terdiri dari uji normalitas dan 

homogenitas. 

 

b) Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk menguji ada tidaknya 

pengaruh penggunaan media ular tangga terhadap 

minat belajar siswa. Uji hipotesis diperoleh dari angket 

pengamatan minat belajar kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Pengujian hipotesis menggunakan 

aplikasi IBM SPSS 22 Pengujian ini, dilakukan dengan 

teknik analisis Independen sampel t-Test, 

 

Dalam pengujian hipotesis digunakan ketentuan 

analisis uji-t yaitu jika  thitung > ttabel maka hipotesis 

alternatif Ha diterima, akan tetapi jika thitung > ttabel 

maka H0 di tolak dengan tarif signifikan 5% α=0,05. 

Adapun hipotesis penelitian adalah sebagai berikut: 

H0  :Tidak ada pengaruh terhadap minat belajar siswa 

kelas V di UPT SDN No.14 Tamalatea Kabupaten 

Jeneponto sebelum dan sesudah diterapkan media ular 

tangga 
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Ha :Terdapat pengaruh terhadap minat belajar siswa 

kelas V di UPT SDN No.14 Tamalatea Kabupaten 

Jeneponto sebelum dan sesudah diterapkan media ular 

tangga. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Penelitian 

1) Gambaran Penggunaan Media Ular Tangga 

pada Kelas V di UPT SDN No.14 Tamalatea 

Kabupaten Jeneponto 

Gambaran   penerapan media ular tangga pada siswa 

kelas V UPT SDN No.14 Tamalatea Kecamatan 

Tamalatea Kabupaten Jeneponto disajikan 

berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan 

pembelajaran dengan penggunaan media ular tangga 

dilaksanakan pada kelas eksperimen, sebanyak dua 

kali pertemuan yaitu pada Selasa 30 Mei 2023 dan 

Rabu 31 Mei 2023. Hasil observasi keterlaksanaan 

penggunaan media ular tangga pada kelas V dapat 

dilihat pada pada tabel dibawah: 

 

Tabel 2. Tabel Hasil Observasi Keterlaksanaan 

Penggunaan Media Ular Tangga dalam Pembelajaran          

Keterangan 
Treatment 

1 
Treatment 2 

Skor perolehan / 

skor maksimal 
31 / 39 37 / 39 

Persentase 79% 94% 

Kategori Baik Baik 

 

Berdasarkan tabel 2. dapat diketahui bahwa persentase 

keterlaksanaan proses pembelajaran melalui 

penggunaan media ular tangga, pada pemberian 

perlakuan treatment 1 memperoleh 31 skor dari skor 

maksimal 39, yang menunjukkan persentase 79% 

dengan kategori baik. Dikatakan kategori baik karena 

pada keterlaksanaan langkah-langkah media ular 

tangga menunjukkan tingkat keberhasilan atau 

pencapaian sudah sesuai dengan apa yang telah di 

rencanakan. Akan tetapi dari keseluruhan jumlah total 

dan jumlah maksimal masih mempunyai selisih 8, 

yang berarti pada proses pembelajaran penerapan 

langkah-langkah media ular tangga masih terdapat 

langkah pembelajaran yang belum terlaksana. 

2) Gambaran Minat Belajar Siswa Kelas V di UPT 

SDN No.14 Tamalatea Kabupaten Jeneponto 

Minat belajar siswa yang dimaksud pada penelitian ini 

terdiri atas 4 indikator kegiatan, seperti kegiatan 

memperhatikan, kegiatan ketertarikan, kegiatan 

emosional dan kegiatan mental. Untuk mengukur 

variabel minat belajar diukur menggunakan angket. 

 

Angket yang dibagikan terdiri dari 25 pertanyaan 

dengan sampel sebanyak 26 orang dengan masing-

masing siswa dari kelas eksperimen sebanyak 13 orang 

dan juga pada kelas kontrol 13 orang . Setiap butir 

pertanyaan memiliki empat alternatif jawaban antara 

lain sangat setuju, setuju, kurang setuju dan tidak 

setuju. Untuk pernyataan positif sangat setuju skor 4, 

setuju skor 3, kurang setuju skor 2, tidak setuju skor 1. 

Sedangkan untuk pernyataan negatif sangat setuju 

skor 1, setuju skor 2, kurang setuju skor 3 dan tidak 

setuju skor 4. 

 

a. Data Pre-nontest tentang minat belajar siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Pre-nontest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dilakukan untuk mengetahui dan mendapatkan 

gambaran awal tentang minat belajar siswa sebelum 

perlakuan treatment. Kelas eksperimen menggunakan 

media ular tangga dalam proses pembelajaran, 

sedangkan kelas kontrol bertindak sebagai 

pembanding karna dalam proses pembelajarannya 

kelompok kontrol tidak di beri perlakuan berupa 

media ular tangga. Deskripsi hasil pre-nontest siswa 

kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat di lihat pada 

tabel di bawah ini: 

 

Tabel 3. Deskripsi Hasil Pre-nontest Siswa Kelas 

Eksperimen dan Kontrol 

Statistik Deskriptif 
Nilai Statistik 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah sampel 13 13 

Nilai terendah 60 45 

Nilai tertinggi 91 83 

Rata-rata (Mean) 77,00 64,46 

Jangkauan (Range) 34 38 

Standar Deviasi 9,786 7,975 

Median 78,00 73,00 

Modus 78 60 
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b. Data Post-nontest tentang minat belajar siswa 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Post-nontest kelas eksperimen di lakukan untuk 

mengetahui dan mendapatkan gambaran akhir 

mengenai minat belajar siswa setelah memberikan 

perlakuan (treatment) berupa penggunaan media ular 

tangga pada proses pembelajaran. Adapun deskriptif 

hasil pre-nontest siswa kelas eksperimen dan kontrol 

diperoleh dari IBM statistic version 22 yang terdapat 

pada lampiran C.3 hal. 137 dan C.4 139.  Hal.137 lebih 

rinci dapat dilihat pada tabel dibawah: 

 

Tabel 4. Deskripsi Hasil Post-nontest Siswa Kelas 

Eksperimen dan Kontrol 

Statistik 

Deskriptif 

Nilai Statistik 

Kelompok 

Eksperimen 

Kelompok 

Kontrol 

Jumlah sampel 13 13 

Nilai terendah 60 56 

Nilai tertinggi 91 79 

Rata-rata (Mean) 78,00 70,46 

Jangkauan (Range) 34 23 

Standar Deviasi 10,575 10,413 

Median 80,00 73,00 

Modus 81 74 

 

3.2.  Pembahasan Penelitian 

Penelitian ini di lakukan di UPT SDN No.14 Tamalatea 

Kabupaten Jeneponto selama 4 kali pertemuan baik 

pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Pada 

kelas eksperimen, pertemuan pertama di berikan pre-

nontest, kemudian dilakukan pembelajaran 

(treatment) selama 2 kali pertemuan dengan 

menggunakan media ular tangga. Pada kelas kontrol 

pertemuan pertama juga diberikan pre-nontest dan 

proses pembelajarannya tidak menggunakan media 

media ular tangga tetapi menggunakan media gambar. 

Pertemuan terakhir pada kelas tersebut diberikan post-

nontest.setelah dilakukan analisis hasil penelitian, 

maka berikut ini penjabaran hasil penelitiannya. 

 

1) Gambaran Penggunaan Media Ular Tangga 

pada Kelas V di UPT SDN No.14 Tamalatea 

 Subjek penelitian ini yang digunakan yaitu kelas VA 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VB sebagai kelas 

kontrol. Kelas kontrol bertindak sebagai pembanding 

untuk kelas eksperimen karena dalam proses 

pembelajaran pada kelas kontrol tidak diberi 

perlakuan (treatment) berupa penggunaan media ular 

tangga tetapi menerapkan media gambar. 

 

Pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah pendekatan tematik dengan materi 

dampak peristiwa sumpah pemuda, berdasarkan jenis 

makanannya pada tema 7 subtema 2  pembelajaran 2 

di pertemuan pertama. Sedangkan pada pertemuan 

kedua di kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

mengajarkan materi persatuan dan kesatuan, sumpah 

pemuda,  dan kondisi geografis Indonesia pada tema 5 

subtema 3 pembelajaran 3.  

 

Gambaran pelaksanaan proses pembelajaran dengan 

penggunaan media ular tangga dapat dikatakan 

berlangsung dengan sangat efektif  yang dibuktikan 

dari persentase keterlaksanaan proses pembelajaran. 

Adapun pengkategoriannya di dasarkan pada tabel 

keterlaksanaan proses pembelajaran menurut 

Sugiyono (2015). Dengan diterapkannya media ular 

tangga sesuai dengan sintaks menurut Huda (2015) 

dapat meningkatkan minat belajar siswa.  

 

Pada langkah pertama Guru menyiapkan media ular 

tangga dan kartu yang berisi pertanyaan yang 

diletakkan di samping media ular tangga, pada bagian 

atas atau depan kartu dari nomor 1 sampai 100. Pada 

langkah kedua Guru memberikan arahan, masing-

masing siswa menyiapkan alat tulisnya. 

 

Pada langkah ketiga Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok berdasarkan jumlah robel dimana 

masing-masing kelompok terdiri dari 4 siswa. Apabila 

dibagi 4 masih ada siswa yang belum mendapatkan 

kelompok maka bisa dimasukkan dalam kelompok 

yang lain sehingga ada kelompok yang anggotanya 5 

siswa. Pada langkah keempat Setiap siswa mendapat 

satu buah pion atau kertas bertuliskan namanya. 

 

Pada langkah kelima semua siswa “hompimpa” untuk 

menentukan siapa yang akan melempar dadu terlebih 

dahulu. Pada langkah keenam Setiap siswa melempar 

dadu sesuai urutannya, setelah siswa melempar dadu 
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siswa menjalankan pion atau kertas yang bertuliskan 

namanya sesuai hasil lompatan dadu, kemudian siswa 

mengambil pesan pada nomor tersebut (sesuai dengan 

lemparannya) dan mengerjakannya pada kertas 

masing-masing. Apabila dalam melempar keluar 

angka 6 maka siswa bersangkutan diperbolehkan 

melempar dadu lagi. 

 

Pada langkah ketujuh Apabila jatuh pada tangga maka 

pion atau kertas siswa langsung naik sesuai dengan 

arah tangga tetap mengambil kartu untuk dikerjakan, 

begitu pula apabila pion atau kartu mengikuti arah 

ular maka pion atau kertas yang bertuliskan nama 

siswa turun mengikuti arah ular dan mengambil kartu 

untuk dikerjakan. Pada langkah kedelapan Kartu yang 

telah diambil ditulis soalnya dan dikembalikan seperti 

semula. Pada langkah kesembilan Setiap siswa 

memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang mereka 

pegang. Pada langkah kesepuluh Setelah semua 

melempar dan mengerjakan, kembali pada pelempar 

pertama untuk melempar dadu lagi dan mengambil 

kartu lagi, begitu juga seterusnya. Permainan berhenti 

apabila semua pemain sudah berada pada nomor 100 

dan sudah mengerjakan semua pesan-pesannya. 

 

Pada langkah kesebelas Pemain yang selesai lebih dulu 

dinyatakan sebagai pemenang. Pada langkah kedua 

belas siswa membacakan hasil kerjanya untuk 

ditanggapi oleh temannya. Pada langkah ketiga belas 

guru memberikan kesimpulan hasil kerja yang telah 

ditanggapi oleh temannya. Pada langkah keempat 

belas lembar jawaban dikumpulkan untuk diberi nilai 

oleh guru. Pada langkah kelima belas guru 

memberikan nilai berdasarkan minat, keaktifan 

peserta didik, kecepatan dalam mengerjakan dan 

keberanian peserta didik tampil membacakan 

hasilnya, serta keberanian siswa untuk memberikan 

tanggapan, kesesuaian antara pertanyaan dan 

jawaban. 

 

Penggunaan media ular tangga, membuat beberapa 

siswa dikelas ribut berteriak sehingga mengganggu 

suasana kelas lain dan guru kesulitan membedakan 

siswa yang minat pada pembelajaran dan siswa yang 

kurang minat dalam pembelajaran kelompok. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Satrinawati  (2018) bahwa 

terdapat 4 kekurangan media ular tangga (a) tidak 

dapat diselesaikan tepat waktu, karena dikhawatirkan 

peserta didik akan terjatuh bila menemui ular tangga; 

(b) memerlukan banyak waktu untuk menjelaskan 

kepada anak; (c) kurangnya pemahaman anak dapat 

menimbulkan kericuhan; (d) bagi anak yang tidak 

menguasai materi dengan baik akan mengalami 

kesulitan dalam bermain. 

 

Kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan peneliti 

dengan penggunaan media ular tangga memberikan 

suasana baru dalam proses pembelajaran. Selain itu 

media pembelajaran ini menambah minat dan 

keantusiasan siswa dalam  proses pembelajaran, 

karena dalam  media ini terdapat permainan dan 

pertanyaan  yang harus diisi siswa. Siswa terlihat 

serius dan berlomba untuk menjawab pertanyaan dan 

kemudian berteriak horeeee dan bertepuk tangan. 

 

2) Gambaran Minat Belajar Siswa Kelas V di UPT 

SDN No.14 Tamalatea Kabupaten Jeneponto 

Gambaran minat belajar siswa terlihat dari hasil 

analisis deskriptif. Berdasarkan hasil analisis statistik 

deskriptif menunjukkan bahwa minat belajar siswa 

kelas eksperimen meningkat begitu pula pada kelas 

kontrol, akan tetapi tidak sesignifikan kelas 

eksperimen.. Kategorisasi skor minat belajar siswa 

pada analisis deskriptif ini terdiri dari 3 kategori yakni 

tinggi, sedang dan rendah yang telah di buat 

berdasarkan data pengisian angket. 

 

Berdasarkan hasil pre-nontest kelas eksperimen yang 

menunjukkan bahwa kondisi awal minat belajar siswa 

tidak jauh beda dengan kelas kontrol menunjukkan 

hasil nilai rata-rata, nilai maksimum dan nilai 

minimum yang hampir sama, ini membuktikan bahwa 

tidak terlalu banyak perbedaan minat belajar siswa 

antara kelas eksperimen maupun kontrol pada saat 

pengisian pre-nontest. 

 

pengisian post-nontest yang dilakukan setelah 

memberikan perlakuan (treatment) pada kelas 

eksperimen menggunakan media ular tangga dan 

kelas kontrol menggunakan media gambar yang 
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menunjukkan terdapat perbedaan minat belajar antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, ditandai dengan 

hasil post-nontest kelas eksperimen memiliki jumlah 

siswa pada kategori tinggi dan sedang lebih banyak 

jika dibandingkan dengan kelas kontrol, serta nilai 

rata-rata dan nilai maksimum lebih tinggi dibanding 

kelompok kontrol. 

 

Siswa pada kelas eksperimen telah mampu melakukan 

kegiatan minat dalam proses pembelajaran. Minat 

belajar pun didefinisikan sebagai pembangun motivasi 

yang mengacu pada keinginan dan kenikmatan siswa 

untuk terlibat dalam tugas-tugas serta keinginan 

untuk memperoleh pengetahuan. (Ranninger & Hidi 

2011). 

 

Beberapa sintaks media ular tangga yang menuntut 

siswa untuk minat secara berkelompok  dalam 

kegiatan pembelajaran seperti: (1) kegiatan visual yaitu 

siswa membaca soal yang telah diberikan, siswa 

memperhatikan penjelasan guru dan siswa 

memperhatikan gamar; (2) kegiatan lisan yaitu siswa 

aktif bertanya saat diskusi, mengemukakan pendapat; 

(3) kegiatan mendengarkan yaitu partisipasi siswa saat 

mendengarkan guru menjelaskan dan teman 

berdiskusi; (4) kegiatan menulis yaitu siswa mencatat 

penjelasan guru, siswa menuliskan soal yang diminta 

guru dan siswa menyelesaikan tugas yang diberikan: 

(5) kegiatan emosional yaitu antusias siswa mengikuti 

pembelajaran dan minat siswa ketika belajar; (6) 

kegiatan motorik yaitu siswa bergerak cepat ketika 

guru meminta membentuk kelompok dan siswa maju 

kedepan saat presntasi; (7) kegiatan mental yaitu siswa 

menanggapi pertanyaan guru dan teman, siswa 

memecahkan persoalan yang diberikan guru dan 

siswa memberikan saran kepada guru. 

 

Siswa pada kelas kontrol dengan media gambar  juga 

membuat siswa aktif, akan  tetapi masih terdapat 

beberapa indikator minat belajar yang belum 

terlaksana dengan baik seperti kegiatan emosional dan 

kegiatan mental seperti antusias siswa mengikuti 

pembelajaran dan minat belajar siswa. Selain itu siswa 

juga belum bisa memecahkan beberapa persoalan 

ataupun masalah yang diberikan oleh guru. Dan juga 

masih terdapat kelompok siswa yang belum bisa 

bekerja sama untuk menjawab soal yang diberikan 

guru. Meskipun terdapat peningkatan sebelum dan 

sesudahnya perlakuan kelas kontrol yang terlihat dari 

angket nilai mean pada pre-nontest (sebelum 

perlakuan) tidak memiliki selisih yang signifikan 

meskipun meningkat. Masih terdapat beberapa 

indikator yang belum terlaksana pada kelas kontrol 

juga di pengaruhi dari langkah ataupun suasana 

pembelajaran yang membosankan karena penggunaan 

media gambar yang sering digunakan. Oleh karena itu 

diperlukan penggunaan media pembelajaran yang 

variatif untuk membuat siswa terus minat dan fokus 

pada pembelajaran untuk mencapai hasil belajar yang 

maksimal dan juga tujuan pembelajaran. 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di 

UPT SDN No.14 Tamalatea gambaran minat belajar 

siswa dengan menggunakan media pembelajaran 

konvensional  hanya mampu memenuhi beberapa 

indikator minat belajar siswa,  tidak seefektif media 

ular tangga pada kelas eksperimen. 

 

3) Pengaruh Media Ular Tangga terhadap Minat 

Belajar siswa 

Pengaruh penggunaan media ular tangga terhadap 

minat belajar siswa dapat diketahui melalui analisis 

statistik inferensial, terlebih dahulu dilakukan uji 

asumsi yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji 

normalitas hasil data pre-nontest dan post-nontest 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menggunakan uji Kolmogrov Smirnov dengan hasil 

yang menunjukkan bahwa semua data berdistribusi 

normal. Setelah itu dilakukan uji homogenitas antara 

pre-nontest kelas eksperimen dan kelas kontrol, serta 

post-nontest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menggunakan uji Levene’s dengan hasil yang 

menunjukkan kedua kelas datanya dinyatakan 

homogeny. Tahap selanjutnya yaitu uji hipotesis.  

 

Uji hipotesis dengan statistik inferensial menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan minat belajar siswa antara 

kelas eksperimen yang menggunakan perlakuan 

berupa penggunaan media ular tangga dalam 

pembelajaran  dan kelas kontrol yang tidak 
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menggunakan media ular tangga. Dari hasil statistik 

menggunakan uji independent sample t-Test diperoleh 

perbedaan minat belajar siswa, sebelum diberikannya 

perlakuan dan setelah diberikannya perlakuan, serta 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata 

minat belajar siswa kelas eksperimen dengan rata-rata 

minat belajar siswa kelas kontrol. Hasil pengujian 

hipotesis dilakukan dengan uji  independent sample t-

Test diperoleh nilai signifikan t lebih kecil dari nilai 

probabilitas, maka H0 (Hipotesis null) ditolak dan Ha 

(hipotesis alternatif) diterima. 

 

Adanya pengaruh penggunaan media ular tangga 

terhadap minat belajar siswa kelas V ini tidak terlepas 

dari kelebihan yang dimiliki media ular tangga. Sejalan 

dengan pendapat Said dan Budimanjaya (2015, h: 240) 

permainan ular tangga yaitu “dapat menimbulkan 

pola interaksi aktivitas peserta didik saat memainkan 

permainan ular tangga dalam kegiatan pembelajaran 

dan menyebabkan permainan ini sangat disenangi 

oleh peserta didik”. 

 

Pengaruh media ular tangga pada saat pembelajaran 

terlihat dari minat siswa saat mendengarkan 

penjelasan guru, aktif mencari jawaban bersama 

kelompok, antusias menjawab pertanyaan, serta 

menulis jawaban di kertas.  Selain itu penggunaan 

media ini juga dapat membuat siswa lebih aktif pada 

kegiatan emosional (siswa mengajak teman untuk 

membentuk kelompok dan siswa maju kedepan untuk 

presentasi), kegiatan emosional (antusias siswa 

mengikuti pembelajaran). 

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan beberapa hal, antara lain: 

1) Penggunaan media ular tangga dalam proses 

pembelajaran kelompok eksperimen pada kelas V 

di UPT SDN No.14 Tamalatea Kabupaten 

Jeneponto berlangsung sangat baik. 

2) Minat belajar siswa kelompok eksperimen pada 

kelas V di UPT SDN No.14 Tamalatea Kabupaten 

Jeneponto lebih tinggi jika dibandingkan minat 

belajar siswa kelas kontrol. Hal ini dibuktikan 

dengan menunjukkan bahwa jumlah siswa pada 

kategori sedang bahkan tinggi pada kelas 

eksperimen lebih banyak dibandingkan dengan 

jumlah siswa pada kelas kontrol. 

3) Terdapat pengaruh penggunaan media ular 

tangga terhadap minat belajar siswa kelas V di 

UPT SDN No.14 Tamalatea Kabupaten Jeneponto, 

hal ini di buktikan dengan hasil uji hipotesis yang 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

antara kelas eksperimen dengan penggunaan 

media ular tangga dibandingkan dengan 

kelompok kontrol tanpa penggunaan media ular 

tangga. 
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